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U C A P A N  T E R I M A  K A S I H
D A F T A R  P U S T A K A

H A S I L  P E N E L I T I A N
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat
dikatakan memiliki kemampuan literasi digital. Dapat
juga dilihat dari aspek kemampuan literasi digital guru
yaitu pencarian di internet (Internet searching), Pandu
Arah Hypertext (Hypertextual Navigation), Evaluasi
Konten Informasi (Content Evaluation), Penyusunan
Pengetahuan (Knowledge Assembly).

Merupakan penelitian Studi Kasus dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Pemilihan subyek penelitian dilakukan secara acak
dari sejumlah 26 peserta workshop literasi digital
yang diselenggarakan dalam rangkaian penelitian
utama. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik wawancara mendalam
(depth interview) dan dokumentasi. Metode analisis
data pada penelitian ini menggunakan analisis Model
Miles dan Huberman. Aktivitas analisis data terdiri
atas data reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. 

KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL GURU AUD 
(STUDI KASUS PESERTA WORKSHOP LITERASI DIGITAL)

S I T I  L U T H F I A  D E W I 1 . , A D I Y A T I  F A T H U  R O S H O N A H 2 . , M U N I F A H  B A H F E N 3 . , A S T U T I  D A R M I Y A N T I 4 . , R I K A R O  R A M A D I 5 . ,T J A H J O  S U P R A J O G O 6 .
1 , 2 , 3  F A K U L T A S  I L M U  P E N D I D I K A N ,  P R O D I  P E N D I D I K A N  G U R U  P E N D I D I K A N  A N A K  U S I A  D I N I ,  U N I V E R S I T A S  M U H A M M A D I Y A H  J A K A R T A
4  F A K U L T A S  A G A M  I S L A M ,  P R O D I  P E N D I D I K A N  I S L A M  A N A K  U S I A  D I N I ,  U N I V E R S I T A S  S I N G A P E R B A N G S A  K A R A W A N G
5  F A K U L T A S  I L M U  P E N D I D I K A N ,  P R O D I  P E N D I D I K A N  T E K N O L O G I  I N F O R M A S I ,  U N I V E R S I T A S  M U H A M M A D I Y A H  J A K A R T A
6  P E N G U R U S  P U S A T  G E R A K A N  P E M A S Y A R A K A T A N  M I N A T  B A C A  ( P P - G P M B )

L A T A R  B E L A K A N G

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pencarian di internet (Internet Searching) guru dapat
dikatakan sudah baik. Guru sudah menggunakan media literasi digital pada kegiatan belajar mengajar dan
menjadikan pembiasaan literasi digital untuk anak agar anak mampu menjadi generasi melek digital,
memahami tekonologi yang ada, melatih anak untuk berpikir atau memberi tanggapan terhadap suatu bacaan.
Kemampuan Pandu Arah Hypertext (Hypertextual Navigation) yaitu kemampuan dalam memberikan cara
menggunakan media literasi digital kepada anak, memberikan bimbingan positif ketika mengawali
pembelajaran menggunakan perangkat digital, membuat anak memahami aturan ketika kegiatan pembelajaran
literasi digital.  Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation) tampak dari kemampuan  memahami semua
tampilan yang sedang dikunjungi. Guru lebih mengevaluasi atau memilah media literasi digital yang sesuai
dengan anak didiknya. Adapun terkait penyusunan pengetahuan (Knowledge Assembly) tidak hanya menelan
mentah informasi yang didapatkan melainkan menggali ulang semua informasi yang didapat sampai
mendapatkan hasil kebenaran. Hasil penelitian ini sejalan Hartuti (2021), dimana menurut Gilster dalam Prayoga
(2021) beberapa aspek yang perlu dimiliki seseorang sehingga bisa disebut mempunyai kemampuan dalam
berliterasi digital meliputi: Pencarian di internet (Internet Searching), Pandu Arah Hypertext (Hypertextual
Navigation), Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation) dan Penyusunan pengetahuan (Knowledge
Assembly). Peneliti menemukan bahwa adanya aspek Kemampuan Literasi Digital Guru AUD. Dimana keempat
aspek tersebut sangat lah berpengaruh pada kebutuhan kemampuan literasi digital guru.
Yang pertama terkait pencarian di internet (Internet searching), perilaku yang ditunjukkan guru yang
menggambarkan pencarian di internet yaitu ketika proses wawancara dan observasi dengan guru dan kepala
sekolah menjelaskan bahwa menggunakan internet untuk keperluan pembelajaran seperti pengajaran online,
mencari referensi bahan ajar, melakukan pengunduhan materi yang akan digunakan sebagai bahan ajar. Media
literasi digital yang digunakan meliputi E-Book, Gawai, Budi Kementrian Platform Merdeka Mengajar, Quiver,
Lets read dan Arloopa. Kedua, terkait Pandu Arah Hypertext (Hypertextual Navigation), aspek ini sering terlihat
pada saat penelitian yang dimana guru dapat membaca serta memahami media literasi yang sedang digunakan
selama kegiatan belajar mengajar. Guru memberikan bimbingan kepada anak cara menggunakan media literasi
digital tersebut. Tidak hanya itu, guru membuat dan mengingatkan pada anak tentang aturan-aturan yang telah
disepakati bersama agar anak mampu konsisten mengikuti peraturan yang ada. Hal ini mampu membuat anak
dapat memahami cara menggunakan media literasi digital tersebut. Ketiga, terkait Evaluasi Konten Informasi
(Content Evaluation) menggambarkan cara menganalisa guru terhadap suatu media literasi digital yang sedang
dikunjungi. Terbukti pada guru sebelum menerapkan kepada anak-anak, terlebih dahulu menganalisa terkait
relevan atau tidak untuk seusia anak didiknya. Tidak hanya itu, guru menganalisa setiap tampilan yang ada pada
media literasi digital yang sedang digunakannya. Keempat, terkait Penyusunan Pengetahuan (Knowledge
Assembly)hal ini dilakukan ketika guru mengumpulkan fakta dan opini dari berbagai sumber. Peneliti melihat
pada saat pelaksanaan Workshop Literasi Digital, guru memeriksa ulang terhadap informasi yang telah didapat
melalui Workshop Literasi Digital dengan mencari kebenaran informasi lagi pada group whatsapp peserta
workshop literasi digital, youtube dan media digital lainnya. 

Literasi  digital sudah menjadihal yang tidak asing dan  
 lumrah bagi   generasisaat   ini, salah satunya yakni
beralihnya bahan bacaan fisik menjadi digital, serta
penggunaan berbagai aplikasi digital dalam pembelajaran
anak usia dini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
menggali bagaimana Kemampuan Literasi Digital Guru
AUD. Subyek penelitian ini sebagai informan yakni 3 (tiga)
orang Pendidik PAUD yang tinggal di area Jabodetabek,
dimana informan ini sebagai peserta Workshop Literasi
Digital. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menggali bagaimana Kemampuan Literasi Digital Guru AUD. Merupakan penelitian Studi Kasus dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini sebagai informan yakni 3 (tiga) orang Pendidik PAUD yang tinggal di area
Jabodetabek, dimana informan ini sebagai peserta Workshop Literasi Digital. Pemilihan subyek penelitian dilakukan secara acak dari sejumlah 26
peserta workshop literasi digital yang diselenggarakan dalam rangkaian penelitian utama. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara mendalam (depth interview) dan dokumentasi. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
Model Miles dan Huberman. Aktivitas analisis dataterdiri atas data reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa dijumpai beberapa aspek Kemampuan Literasi Digital pada Guru AUD setelah mengikuti Workshop Literasi Digital sebanyak 4
(empat) kali tatap muka @ 4 x 60 menit dan kemudian mempraktekkannya di lembaga pendidikan masing-masing. Literasi digital memberikan
efek yang kuat untuk anak pada generasi milenial ini dimana anak bisa belajar dan memahami teknologi yang semakin berkembang. Pihak sekolah
dan guru pun memberikan dukungan berupa fasilitas sehingga anak dapat mengikuti perkembangan literasi digital sesuai pada zamannya. Ketika
melakukan kegiatan literasi digital terdapat aturan-aturan agar anak dapat memahami cara menggunakan media literasi digital tersebut. 
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